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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui persentase keberhasilan penetasan telur penyu lekang
(Lepidoehelys olivacea) pada sarang semi alami Banyuwangi sea Turtle Foundation (BSTF) di Pantai Boom
Banyuwangi. Data diperoleh dari observasi dan rekap data milik BSTF. Persentase keberhasilan penetasan
diperoleh dari total telur penyu lekang selama periode bertelur tahun 2018. Persentase penetasan telur penyu
lekang pada sarang semi alami BSTF periode tahun 2018 adalah 75%. Total telur penyu yang diinkubasikan
adalah 4495 butir, total telur yang menetas adalah 3392 butir, dan jumlah telur yang gagal menetas adalah 1103
butir.

Kata kunci: Pantai Boom, Lepidochelysolivacea, sarang semi alami, persentase penetasan
Abstract

This study aimed to determine hatching success percentage of Olive Ridley (Lepidochelys olivacea)
turtle eggs in semi-natural nest which managed by Banyuwangi Sea Turtle Foundation (BSTF) at Boom Beach,
Banyuwangi. Data obtained by observation and recording activity from BSTF. Percentage of hatching success
was obtained from the total eggs of Olive Ridley during the nesting period in 2018. The percentage hatching rate
of Olive Ridley turtle in semi-natural nests of BSTF during period 2018 wast 75%. A total of 4495 eggs were
incubated within semi-natural nest, obtained 3392 eegs were successfully hatch and 1103 unhatched eegs were
found during this study.
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PENDAHULUAN

Enam dari tujuh spesies penyu dunia dapat
ditemukan di perairan Indonesia. Empat
diantaranya yaitu penyu hijau, penyu belimbing,
penyu sisik dan penyu lekang ditemukan bertelur
di Pantai Ngagelan Taman Nasional Alas Purwo,
Kabupaten Banyuwangi dengan jumlah telur
didominasi oleh penyu lekang (Lepidochelys
olivacea) (Dermawan dkk., 2009). Tempat lain
yang juga dijadikan tempat bertelur penyu lekang

yaitu Pantai Boom Banyuwangi yang berada
dekat dengan tengah kota dan rawan terhadap
gangguan (Samosir dkk., 2018).

Maulany et al. (2012) menyebutkan bahwa
predator merupakan salah satu gangguan terhadap
telur di sarang alami, selain itu rendahnya
keberhasilan penetasan (O’Connor et al., 2017,
Behera et al., 2014) juga dapat mempengaruhi
populasi penyu dilautan. Akibat penurunan yang
signifikan pada tahun 2015 penyu lekang masuk
dalam Red List oleh International Union for
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Conservation of Nature (IUCN) dengan kategori
Vulnerable vyang artinya penyu beresiko
mengalami kepunahan di alam liar pada masa
yang akan datang (Mortimer & Donnelly 2008).

Usaha yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan penetasan dan melindungi telur
penyu adalah dengan melakukan konservasi
melalui pemindahan telur ke sarang semi alami
(Karnan, 2008). Banyuwangi Sea Turtle
Foundation (BSTF) merupakan organisasi yang
melakukan relokasi telur penyu ke sarang semi
alami di Pantai Boom Banyuwangi sejak tahun
2011. Tahun 2016 dan 2017 BSTF mengalami
penurunan keberhasialan penetasan telur Penyu
Lekang, namun belum ada data ilmiah mengenai
tingkat keberhasilan penetasan telur penyu lekang
pada sarang semi alami BSTF sehingga sulit
untuk melakukan perbandingan data dari tahun ke
tahun.

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin
mengetahui persentase keberhasilan penetasan
telur penyu lekang pada sarang semi alami BSTF
sehingga bisa dijadikan sumber data ilmiah dan
data pembanding keberhasilan tahun berikutnya
agar dapat memperkecil resiko penetasan. Aspek
yang diamati adalah jumlah telur pada periode
bertelur tahun 2018, jumlah total telur yang
menetas, jumlah telur yang gagal menetas, serta
data pendukung vyaitu suhu sarang, kelembaban,
dan pH pasir sarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di sarang semi alami
milik BSTF di Pantai Boom Banyuwangi.
Penelitian dilakukan selama periode bertelur
penyu lekang tahun 2018. Aspek yang diamati
yaitu jumlah total telur, jumlah telur menetas, dan
jumlah telur tidak menetas.

Sampel penelitian adalah semua telur penyu
lekang yang diambil dari sarang alami di
sepanjang Pantai Boom Banyuwangi dan
dipindahkan ke sarang semi alami BSTF.
Langkah penelitian yaitu observasi induk penyu
lekang, untuk memastikan spesies induk.
Pengamatan induk bertelur kemudian
pembongkaran sarang alami ketika induk telah
meninggalkan pantai. Pemindahan telur dari

sarang alami dan perhitungan jumlah telur.
Persiapan sarang semi alami, inkubasi telur pada
sarang semi alami, dan pemantauan masa
inkubasi. Selama masa inkubasi dilakukan
pengambilan data suhu sarang, kelembaban
sarang dan pengukuran pH pasir sarang.
Kemudian dilakukan pengamatan keberhasilan
penetasan dan pembongkaran sarang. Alat yang
digunakan antara lain mini LCD digital
Hygrometer Termometer untuk mengukur suhu
dan kelembaban, Soil pH dan Moisture Tester
untuk mengukur pH pasir sarang, glove, sekop
untuk menggali pasir, pipa paralon untuk
membantu penggalian pasir, ember plastik untuk
memindahkan telur, alat tulis, dan kamera.
Penelitian  ini  menggunakan  metode
deskriptif. Data total jumlah telur, jumlah telur
yang menetas, dan jumlah telur yang gagal
menetas dihitung menggunakan rumus (Listiani
dkk., 2015), sebagai berikut:
% Penetasan = Jumlah telur menetas x 100%
Jumlah total telur

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase penetasan telur penyu lekang
pada sarang semi alami BSTF dapat dilihat pada
Tabel 1. Disajikan data jumlah total telur, jumlah
telur yang menetas, jumlah telur yang gagal
menetas, persentase penetasan per bulan, suhu,
kelembaban, dan pH sarang.

Persentase keberhasilan menetas telur penyu
lekang pada sarang semi alami adalah 75%.
Persentase penetasan pada bulan April sebesar
63% dan pada bulan Mei 75%. Persentase
penetasan tertinggi terjadi pada bulan Juni
dengan nilai 79%, sedangkan pada bulan Juli
yaitu 67%. Persentase penetasan pada sarang
semi alami di Pantai Boom banyuwangi lebih
besar jika dibandingkan persentase penetasan di
Pantai Samas Bantul pada sarang semi alami
dengan nilai 60% (Rofiah dkk., 2012). Penetasan
dibeberapa pantai di Florida adalah 51,6% untuk
penyu tempayan, 50,0% untuk penyu hijau, dan
38,7% untuk penyu belimbing (Brost et al.,
2015).

Periode bertelur penyu lekang di Pantai
Boom Banyuwangi dimulai pada bulan April dan
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Tabel 1. Data penetasan telur penyu di sarang semi alami Pantai Boom Banyuwangi

Bulan Jumlah telur Menetas Tidak menetas Persentase Suhu Kelembaban 4
(butir) (butir) (butir) % oC % P
April 560 354 206 63 29.8 72 3.9
Mei 1490 1121 369 75 28.7 65.6 4.9
Juni 2302 1821 481 79 29.9 75.3 5
Juli 143 96 47 67 29 80 5.4
4495 3392 1103 75 29-32 67-80 3.8-6.7
2400
1900 /\ ——— Jumlah
1400 / /7 \\\\ —— Menetas
Tidak
900 /// \\ Menetas
400 . \

-100

April Mei Juni

Juli

Gambar 1. Grafik penetasan telur tiap bulan di sarang semi alami Pantai Boom banyuwangi

Gambar 2. Dokumentasi penelitian (a) sarang semi alami BSTF; (b) pengukuran suhu dan

kelembaban sarang; (c) pengukuran pH sarang; (d) cangkang telur menetas; (e) telur gagal menetas;
(f) telur gagal menetas cangkang keruh atau kekuningan

berakhir pada bulan Juli dengan puncak musim
bertelur pada bulan Juni (Gambar 1). Hasil
tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapat
Yustina dkk. (2004) bahwa musim bertelur
penyu hijau di Pulau Jemur Kabupaten Rokan,

Riau terjadi pada bulan April, memuncak pada
bulan Mei dan Juni, serta menurun pada bulan
Juli. Masa bertelur penyu dapat berbeda
berdasarkan jenis penyu dan lokasi bertelur.
Menurut Sarahaizad et al., (2012) penyu bertelur
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ketika keadaan laut berombak dan air laut

pasang.
Pembongkaran sarang dilakukan setelah
masa inkubasi untuk mengeluarkan sisa

penetasan dan telur yang tidak menetas.
Pengamatan luar dilakukan pada telur yang gagal
menetas, diperoleh hasil cangkang telur
menyusut, bentuk cangkang tidak beraturan,
warna cangkang keruh atau kekuningan, dan
telur yang rusak (Gambar 2).

Total telur penyu lekang yang dipindahkan
ke sarang semi alami BSTF adalah 4495 butir.
Sebanyak 3392 butir telur berhasil menetas dan
1103 butir telur gagal menetas. Pada Bulan April
total telur yang diinkubasi adalah 560, kemudian
meningkat pada bulan berikutnya yaitu 1490.
Puncak bertelur penyu lekang pada periode
tahun 2018 terjadi pada bulan Juni dengan total
telur 2302 butir. Jumlah telur menurun pada
akhir masa bertelur dibulan Juli menjadi 143
butir telur penyu lekang. Rata-rata jumlah telur
adalah 102 butir per sarang. Jumlah tersebut
lebih banyak jika dibandingkan jumlah telur
penyu lekang di Costa Rica yaitu 89.8 butir per
sarang (O’Brien, 2018).

Bézy et al., (2015) dan Sumarmin dKkk.
(2012) menyebutkan keberhasilan penetasan
dipengaruhi interaksi antara faktor biotik dan
abiotik, faktor biotik adalah predator dan adanya
cemaran mikroba pada sarang, sedangkan faktor
abiotik adalah karakter fisik dari substrat sarang
atau pasir serta suhu dan kelembaban. Ruthig
dan Gramera (2019) berpendapat bahwa predator
penyu vyaitu hewan dan manusia yang
mengambil telur dari sarang alami untuk
dikonsumsi sedangkan menurut Triantoro (2008)
predator antara lain anjing, babi, dan kepiting
yang memakan telur dan tukik ketika baru
menetas.

Faktor lain yang dapat menurunkan
penetasan telur penyu adalah adanya cemaran
mikroorganisme. Verweij dan Brandt (2007)
menyebutkan bahwa jamur dan bakteri dapat
masuk  melalui pori-pori  cangkang telur
kemudian menginfeksi telur, mengakibatkan
kematian embrio, dan menurunkan penetasan
telur. Booth dan Dunstan (2018) menjelaskan
bahwa  cemaran  mikroorganisme  dapat

menyebabkan penurunan kadar oksigen, naiknya
karbondioksida, diikuti dengan naiknya suhu
dalam sarang yang berakibat pada kematian dini
embrio (Early Embryo Death Syndrome).
Valverde et al., (2010) menjelaskan bahwa telur
busuk dalam sarang dapat menjadi media
pertumbuhan  bakteri,  sehingga  oksigen
menurun, suhu naik, dan dapat menginfeksi telur

yang sehat. Hal tersebut mengakibatkan
penurunan penetasan pada sarang dengan
kepadatan tinggi.

Wicaksono dkk. (2017) menemukan adanya
cemaran bakteri, jamur, coliform, Enterobacter,
dan Salmonella-Shigella pada cangkang dan
bagian dalam telur. Praja dkk. (2018) melakukan
isolasi jamur pada cangkang telur penyu lekang
yang gagal menetas di Pantai Boom
Banyuwangi, dari hasil penelitian ditemukan
jamur Fusarium sp. dan Aspergillus sp. yang
diduga mengakibatkan penurunan penetasan
telur penyu. Adanya mikroorganisme dalam
sarang dapat berasal dari sisa cairan setelah
proses  penetasan telur penyu  maupun
kontaminasi dari pasir sarang. Maulany et al.,
(2017) berpendapat bahwa penting untuk
memperhatikan sarang penetasan dan
manajemen penetasan untuk mempertahankan
atau meningkatkan penetasan. Cara yang dapat
dilakukan untuk memperbaiki kualitas sarang
penetasan adalah dengan mengganti pasir sarang
secara berkala (Bézy et al., 2015).

Souza et al., (2018) berpendapat bahwa
adanya logam seperti Cu pada pasir sarang
berpengaruh terhadap keberhasilan penetasan
penyu. Peneliti lain yang melakukan identifikasi
kandungan logam menemukan adanya Mn 12.07
ppm dan Fe 14920 ppm yang melebihi batas
normal pada pasir sarang yang dikhawatirkan
mengakibatkan bioakumulasi dan dapat menjadi
penghambat penetasan telur penyu (Primasatya
dkk., 2013). Kandungan logam akan semakin
toksik seiring dengan menurunnya nilai pH
(Rochyatun dan Rozak, 2007).

Pengukuran pH pada sarang semi alami di
Pantai Boom dilakukan selama masa inkubasi
telur, dari pengukuran diperoleh nilai pH pada
sarang semi alami BSTF adalah 3.8 - 6.7
tergolong asam ke netral masih sesuai untuk
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penetasan telur penyu. Penelitian sebelumnya di
Pantai Boom Banyuwangi oleh Samosir dkk.
(2018) menunjukkan bahwa pH netral lebih
cocok untuk penetasan telur penyu dibandingkan
pH asam, dengan persentase keberhasilan 80%.
Sejalan dengan pendapat Putu dan Warpala
(2018) bahwa sarang penyu lekang mempunyai
pH 7,73. Penurunan nilai pH dapat menyebabkan
toksisitas logam berat yang ada di pasir atau
pada telur makin besar, selain itu pH dapat
mempengaruhi akumulasi logam berat dalam
tubuh penyu (Jakimska et al., 2011).

Neeman et al., (2015) menyebutkan suhu
juga mempengaruhi penetasan telur penyu.
Pengukuran suhu pada sarang semi alami BSTF
antara 29°C - 32°C tidak jauh berbeda dengan
pendapat Limpus (2009) mengenai suhu sarang
yang cocok untuk penetasan telur penyu yaitu
25°C - 33°C, sementara Lalo¢ et al., (2017)
berpendapat suhu terendah dan tertinggi yang
memberikan persentase penetasan yang baik
adalah 28.5°C dan 32.2°C. Suhu sarang dibawah
34°C menunjukkan persentase penetasan lebih
baik dibandingkan suhu sarang diatas 34°C (Sim
et al., 2015). Suhu sarang yang melebihi 34°C
selama 3 hari berturut-turut pada akhir masa
inkubasi  dapat  menurunkan  persentase
kemunculan tukik, hal ini disebabkan oleh
gangguan perkembangan sistem gerak tukik
sehingga kebugaran tukik menurun dan tidak
bisa mencapai permukaan sarang (Maulany et
al., 2012).

Suhu sarang juga mempengaruhi lama masa
inkubasi, lama masa inkubasi pada sarang semi
alami BSTF antara 46 — 54 hari. Retnowati dkk.
(2016) menyebutkan pada suhu sarang yang
tinggi masa inkubasi telur penyu menjadi lebih
cepat dan pada suhu yang rendah masa inkubasi
menjadi lebih panjang. Telur penyu lekang yang
diberi perlakuan suhu 30°C - 33°C menetas pada
hari ke-50 dan pada perlakuan suhu 26°C - 27°C
telur menetas pada hari ke-71 (Dima dkk., 2015).
Menurut Sukamto dkk. (2016) penetasan penyu
hijjau pada sarang semi alami di Kawasan
Konservasi Pantai Pangumbahan antara 46 — 60
hari.

Kelembaban di sarang semi alami BSTF
antara 67% - 80%. Laloé et al., (2017)

menyebutkan bahwa telur penyu sensitif
terhadap lingkungan yang kering, namun pada
kelembaban yang tinggi rawan terjadi
pertumbuhan jamur pada cangkang telur.
Kelembaban yang tinggi dapat disebabkan oleh
tingginya kadar air dalam sarang. Air dalam
sarang dapat berasal dari air hujan atau genangan
air saat laut pasang (Pike et al., 2015). Hill et al.,
(2015); Nugroho dkk. (2017) berpendapat bahwa
adanya naungan pada sarang semi alami dapat
memberikan kestabilan kelembaban sarang,
karena air hujan tidak langsung jatuh ke sarang.

Faktor lain yang juga berpengaruh adalah
penanganan telur, penanganan yang kurang hati-
hati saat memindahkan telur dari sarang alami ke
sarang semi alami juga dapat mempengaruhi
penetasan (Ningsih dan Umroh, 2017), selain itu
sebagian telur yang gagal menetas juga dapat
disebabkan oleh telur yang infertil atau tidak
terbuahi. O’Brien (2018) menyebutkan sekitar
12% dari total telur penyu lekang di Costa Rica
merupakan telur infertil.

KESIMPULAN

Berdasarkan nilai persentase penetasan telur
penyu lekang pada sarang semi alami BSTF
periode tahun 2018 sebesar 75%, dengan total
telur 4495 butir, 3392 butir menetas, dan 1103
butir tidak menetas.
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